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MOTTO 

 

 ﴾٢﴿صَلاتِهِمْ خاشِعُونَ   ٱلَّذينَ هُمْ في﴾١﴿قَدْ أَفْ لَحَ الْمُؤْمِنُونَ 

 ﴾٣﴿وَ الَّذينَ هُمْ عَنِ اللَّغْوِ مُعْرِضُونَ 
Artinya: 

1. Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman, 

2. (yaitu) orang-orang yang khusyu' dalam sembahyangnya, 

3. dan orang-orang yang menjauhkan diri dari (perbuatan dan perkataan) yang 

tiada berguna. (Al-Mu’minun: 1-3)1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1
KementerianAgama, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Surabaya: Mekar Surabaya), 2002, 

hal. 475. 
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ABSTRAK 

 

MUKHAMAT MUNSHORIF.Kebijakan Alokasi Tiga Jam Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam dan Implikasinya Terhadap Optimalisasi Pembelajaran 

di SMP Negeri 3 Tempel Sleman.Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

Latar belakang masalah penelitian ini adalah seharusnya adanya kebijakan 

alokasi tiga jam pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) dapat mengoptimalkan 

dalam proses pembelajaran. Namun dalam realitasnya di SMP N 3 Tempel 

Sleman yang juga didalamnya terdapat SMP Terbuka 3,jika dilihat dari gurunya 

hanya ada 1 guru PAI.Padahal harus mengampu kelas reguler berjumlah 9 dan 

terbukanya 4 kelas. Hal ini tentunya akan menjadi beban yang berat bagi guru 

PAI. Oleh karena itu perlu diadakan penelitian tentang kebijakan alokasi tiga jam 

pelajaran PAI dan implikasinya terhadap optimalisasi pembelajaran di SMP 

Negeri 3 Tempel Sleman.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui latar belakang 

kebijakan alokasi tiga jam pelajaran PAI, bagaimana pelaksanaan 

kebijakanalokasi tiga jam pelajaran PAI di SMP N 3 Tempel Sleman, bagaimana 

implkasi kebijakanalokasi tiga jam pelajaran PAI terhadap optimalisasi 

pembelajaran di SMP N 3 Tempel Sleman. Penelitian ini bertujuan 

mendeskripsikan dan menganalisis secara kritis mengenai kebijakan alokasi tiga 

jam pelajaran PAI dan implikasinya terhadap optimalisasi pembelajaran. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif, 

penelitian ini mengambil latar SMP N 3 Tempel Sleman. Pengumpulan data 

dilakukan dengan cara melakukan observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Analisis ini dilakukan dengan memberikan makna terhadap data-data yang 

berhasil dikumpulkan, dan dari makna itulah ditarik kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan: 1) Latar belakang kebijakan alokasi tiga jam 

pelajaran PAI adalah pencantuman jumlah dua jam tiap minggu pada 

matapelajaran PAI di Permendiknas No. 22 Tahun 2006 yang menurut para guru 

PAI dan hasil pengkajian yang dilakukan bersama dinas pendidikan kabupaten 

Sleman masih kurang, mengingat kompetensi PAI sangat banyak. Oleh sebab itu 

matapelajaran PAI ditambah satu jam tiap minggu pada tingkat SMP, sehingga 

menjadi tiga jam. 2) Pelaksanaan kebijakan alokasi tiga jam pelajaran PAI di SMP 

N 3 Tempel Sleman mulai Tahun Ajaran 2011/2012. Guru PAI mengampu di 

reguler 27 jam dan 9 jam di terbuka. Untuk kelas terbuka tiap minggunya hanya 

dua jam, karena kelas terbuka mengutamakan pembelajaran mandiri. Hal ini 

bertujuan agar guru PAI tidak melebihi ketentuan jumlah maksimal yaitu 40 jam 

mengajar. 3) Optimalisasi penggunaan pendekatan, strategi dan metode dalam 

pembelajaran lebih tercapai. Dalam kegiatan mengajar dapat berjalan semakin 

optimal, hal ini dikarenakan waktunya memadai.Hasil pembelajaran semakin 

optimal yang sebelumnya di Tahun 2010/2011 dengan rata-rata nilai ujian PAI 

kelas IX 7.81 dan sesudah dierapkan kebijakan di Tahun 2011/2012 dengan nilai 

8.1 kemudian di Tahun 2012/2013 dengan hasil 8.06.Respon belajarsiswa 

berdasarkan dengan penggunaan skala Guttman menunjukkan hasil optimal dalam 

pembelajaran, yaitu menunjkkan Nilai 459 dari interval angka 0 hinga 510. 
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KATA PENGANTAR 

 

 

 

دٍ  لَامُ عَلَى النَّبِيِّ الْكَريِْمِ مُحَمَّ الْحَمْدُ لِلهِ رَبِّ الْعالََمِيْنَ وَالصَّلَاةُ وَالسَّ

يْنِ   أَمَّا بَ عْدُ  .وَعَلَى آلِهِ وَأَصْحَابِهِوَمَنْ تبَِعَهُ بإِِحْسَانٍ إِلَى يَ وْمِ الدِّ

Alhamdulillah, segala puji syukur penyusun panjatkan kehadirat Allah SWT 

yang telah memberikan segalanya sehingga penyusun mampu menyelesaikan 

penulisan skripsi ini tanpa suatu halangan yang berarti.Sholawat serta salam tak 

lupa tercurahkan ke pangkuan Rasulullah SAW, suri tauladan terbaik, semoga kita 

termasuk ke dalam umatnya yang mendapatkan syafaatnya di yaumul qiyamah 

kelak.Amiin ya robbal ‘alamiin.. 

Penulisan skripsi berjudul “Kebijakan Alokasi Tiga Jam Pelajaran Pendidikan 

Agama Islam dan Implikasinya Terhadap Optimalisasi Pembelajaran di SMP 

Negeri 3 Tempel Sleman” ini merupakan tugas akhir dalam menyelesaikan studi 

di Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas IlmuTarbiyah dan Keguruan UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

Dalam penyelesaian tugas akhir ini, penyusun banyak sekali mendapatkan 

bantuan dari berbagai pihak baik secara langsung maupun tidak langsung, untuk 

itu dengan segala kerendahan hati penyusun mengucapkan terima kasih kepada: 

1. Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Undang-undang No. 2 Tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional yang menurut banyak kalangan sudah tidak sesuai dengan Undang-

undang No. 22 Tahun 1999 tentang otonomi daerah, Pasal 11 yang 

menyatakan tentang “Daerah berkewajiban menangani pendidikan”. Atas 

dasar kritikan itulah, disusun dan disahkan Undang-undang No. 20 Tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.
2
Undang-Undang No. 20 Tahun 

2003 tentang Sistam Pendidikan Nasional sampai berlangsungnya era 

reformasi saat ini masih digunakan sebagai landasan di bidang pendidikan 

yang mempunyai ciri khas dari desentralisasi pendidikan.
3
Desentralisasi 

dalam manajemen pendidikan adalah pelimpahan wewenang dari pemerintah 

kepada daerah untuk membuat keputusan manajemen dan menyusun 

perencanaan sendiri dalam mengatasi masalah pendidikan dengan mengacu 

kepada sistem pendidikan nasional. Dalam rangka pelaksanaan asas 

desentralisasi dibentuk dan disusun daerah provinsi, kabupaten dan kota yang 

berwewenang mengatur dan mengurus kepentingan masyarakat setempat 

menurut kebutuhan, kemampuan dan tingkat perkembangan sendiri.
4

                                                           
2
Ara Hidayat dan Imam Machali, Pengelolaan Pendidikan, (Bandung: Pustaka 

Educa, 2010), hlm. 149. 
3
Umiarso dan Imam Gojali, Manajemen Mutu Sekolah di Era Otonomi Pendidikan, 

(Yogyakarta; IRCiSoD, 2011), hlm. 44. 
4
 Yoyon Bahtiar Irianto, Kebijakan Pembaruan Pendidikan: Konsep, Teori, dan 

Model,,(Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2012), hlm. 81-82  
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Untuk mewujudkan pembangunan pendidikan di Indonesia 

Departemen Pendidikan Nasional Tahun 2005-2009 merumuskan tiga pilar 

kebijakan umum yaitu; Pertama, peningkatan pemerataan dan perluasan 

akses pendidikan.Kedua,  Peningkatan mutu, relevansi, dan daya saing 

pendidikan. Dan Ketiga, penguatan tata kelola, akuntabilitas, dan citra publik 

pengelolaan pendidikan.
5
Untuk mewujudkan tiga pilar tersebut Pemerintah 

selanjutnya membuat kebijakan tentang Standar Nasional Pendidikan yaitu 

Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005.Peraturan Pemerintah No. 19 

Tahun 2005 kemudian disempurnakan dalam Peraturan Pemerintah No. 32 

Tahun 2013 yang merupakanRencana Pembangunan Jangka Menengah 

Nasional 2010 sampai 2014: menyebutkan bahwa salah satu substansi inti 

program aksi bidang pendidikan adalah penataan ulang kurikulum sekolah 

sehingga dapat mendorong penciptaan hasil didik yang mampu menjawab 

kebutuhan sumberdaya manusia untuk mendukung pertumbuhan nasional dan 

daerah. Dengan demikian pemantapan Standar Nasional Pendidikan dan 

pengaturan kurikulum secara utuh sangat penting dan mendesak dilakukan 

untuk mencapai tujuan tersebut. Dalam bidang kebjakan Pendidikan Agama 

Islam (PAI) kementrian Agama Republik Indonesia mengeluarkan Peraturan 

Mentri Agama No. 16 Tahun 2010 tentang Pengelolaan Pendidikan Agama 

pada Sekolah. Peraturan Mentri Agama No. 16 Tahun 2010 mempunyai 

                                                           
5
Muhammad Rifa’I, Sejarah Pendidikan Nasional, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 

2011), hlm. 273. 
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tujuan untuk menjamin terselenggaranya pendidikan agama yang bermutu di 

sekolah.
6
 

Melihat realitas dari sekian banyak anak di sekolah hanya sedikit 

 anak yang bisa membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar atau siswa yang 

 tidak hafal  bacaan doa dalam salat, tidak punya rasa hormat terhadap  guru 

dan orangtua dan lain-lain. Terlepas apakah ini akibat lingkungan keluarga 

yang tidak kondusif atau lingkungan masyarakat yang tidak mendukung, yang 

jelas mata pelajaran PAI di sekolah berperan terhadap kondisi ini.
7
 Dengan 

adanya hal ini maka tiap daerah ada yang mengembangkan mata pelajaran 

PAIdari segi waktu pelajarannya ditambah satu jam yang tadinya hanya dua 

jam tiap minggu menjadi tiga jam tiap minggu meski hanya di beberapa 

daerah saja. Pada dasarnya kebijakan tiga jam tersebut dikembangkan dari 

masing-masing daerah dan tentunya sekolah-sekolah yang belum menerapkan 

kuriulum 2013 dan masih berpedoman dengan KTSP yang didalamnya 

matapelajaran PAI hanya dua jam tiap minggu kecuali Madrasah. Daerah 

yang mengembangkan matapelajaran PAI menjadi tiga jam tiap minggu 

salahsatunya yaitu di kabupaten Sleman.Melalui keputusan Kepala Dinas 

Pendidikan, Pemuda dan Olahraga kabupaten Sleman melalui SK Nomer : 

310 a/KPTS/2010 tentang Penetapan Penambahan Alokasi Waktu 

Matapelajaran pada Jenjang Sekolah Menengah Pertama dan Sekolah 

                                                           
6
 Permenag, Nomor  16 Tahun 2010 tentang Tujuan dan Rang Lingkup, (Jakarta:  

Mentri Agama RI, 2010), hlm. 4. 
7
http://hhakiman.wordpress.com/2012/06/14/perlukah-pai-di-standarkan-2/. 

Diaunduh Pukul 21:00 hari Senin Tanggal 18 Februari 2014. 

http://hhakiman.wordpress.com/2012/06/14/perlukah-pai-di-standarkan-2/
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Menengah Atas, di Lingkungan Dinas Pendidikan, Pemuda, dan Olahraga 

kabupaten Sleman. 

Kebijakan tersebutsecara sistematis akan menambah jam tatap muka 

guru PAI di kabupaten Sleman pada tingkat SMP. Beban kerja guru secara 

peraturan sudah ditetapkan pada Peraturan Pemerintah No. 74 Tahun 2008 

pada BAB IV Pasal 52 yang memaparkan sebagai berikut; 

(1) Beban kerja Guru mencakup kegiatan pokok: 

a. merencanakan pembelajaran; 

b. melaksanakan pembelajaran;  

c. menilai hasil pembelajaran; 

d. membimbing dan melatih siswa; dan 

e. melaksanakan tugas tambahan yang melekat pada pelaksanaan 

kegiatan pokok sesuai dengan beban kerja Guru.   

(2) Beban kerja Guru sebagaimana dimaksud pada ayat (1) paling 

sedikit memenuhi 24 (dua puluh empat) jam tatap muka dan 

paling banyak 40 (empat puluh) jam tatap muka dalam 1 (satu) 

minggu pada satu ataulebih satuan pendidikan yang memiliki izin 

pendirian dari Pemerintah atau Pemerintah Daerah. 

(3) Pemenuhan beban kerja paling sedikit 24 (dua puluh empat) jam 

tatap muka dan paling banyak 40 (empat puluh) jam tatap muka 

dalam 1 (satu) minggu sebagaimana dimaksud pada ayat (2) 

dilaksanakan dengan ketentuan paling sedikit 6 (enam) jam tatap 

muka dalam 1 (satu) minggu pada satuan pendidikan tempat 

tugasnya sebagai Guru Tetap.
8
 

 

Dengan adanya kebijakan alokasi tiga jam pelajara PAI akan 

mempermudah para guru PAI untuk memenuhi jumlah jam tiap minggunya 

yaitu minimal 24 jam mengajar. Namun, hal ini dapat terjadi jika pada 

sekolahan yang memeiliki jumlah siswa banyak dan gurunya hanya satu, 

maka dapat dipastikan guru tersebut dapat mengajar lebih dari 40 jam tiap 

minggunya.   

                                                           
8
Lihat Peraturan Pemerintah No. 74 Tahun 2008 tentang guru Pasal 52, hlm. 35. 
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Peneliti merasa tertarik untuk melakukan penelitian tentang kebijakan 

tigajam pelajaran PAI mengingat tiga jam pelajaran untuk PAI sebenarnya 

baru akan diterapkan pada kurikulum 2013, namun untuk wilayah Sleman 

sudah melaksanakan tiga jam pelajaran untuk PAI mulai Tahun 2010.Dengan 

adanya hal ini peneliti ingin mengetahui bagaimanakah implementasi 

kebijakan tersebut di lapangan dan bagaimana kebijakan tersebut berimplikasi 

terhadap optimalisasi pembelajaran.Adapun yang menjadi lapangan penelitian 

adalah SMP N 3 Tempel. Alasan pemilihan SMP N 3 Tempel yaitu selain 

SMP tersebut merupakan sekolah yang di unggulkan di kecamatan Tempel 

dari empat SMP, kemudian SMP N 3 Tempel juga didalamnya terdapat SMP 

Terbuka 3 dan hanya satu-satunya di kabupaten Sleman. Dilihat dari gurunya 

hanya ada satu guru PAI.Padahal harus mengampu kelas reguler berjumlah 

sembilan dan terbukanya empat kelas ditambah lagi mengampu 

pengembangan diri yang tentunya menambah jam tiap minggunya. 

Sebelumnya peneliti mengadakan wawancara denagn Drs. Moh Nawazi yang 

merupakan satu-satunya guru PAI di SMP N 3 tempel Sleman.Drs. Moh 

Nawazi memaparkan dengan adanya tambahan satu jam untuk PAI terdapat 

kemajuan dari hasil proses pembelajaran, baik itu pendalaman materi maupun 

evaluasi. Secara umum dengan adanya kebijakan tiga jam alokasi untuk PAI 

ini lebih optimal dibandingkan dengan dua jam. Hal ini dapat diukur melalui 

teori maupun praktik di sekolah dan amalan-amalan para siswa dapat berjalan 

lebih optimal.
9
Relevansinya dengan paparan diatas maka peneliti tertarik 

                                                           
9
 Wawancara dengan Drs. Muhnawazi selaku guru PAI di  SMP N 3 Tempel 
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untuk meneliti tantang “KEBIJAKAN ALOKASI TIGA JAM 

PELAJARAN PAIDAN IMPLIKASINYA TERHADAP 

OPTIMALISASI PEMBELAJARAN DI SMP NEGERI 3 TEMPEL 

SLEMAN” 

B. Rumusan Masalah 

1. Apalatar belakang kebijakan alokasi tiga jam pelajaran PAI di kabupaten 

Sleman?  

2. Bagaimanapelaksanaan kebijakanalokasi tiga jam pelajaran PAIdi SMP 

N3 Tempel Sleman? 

3. Bagaimana implikasi kebijakanalokasi tiga jam pelajaran PAI terhadap 

optimalisasi pembelajaran di SMP N 3 Tempel Sleman? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan dalam penelitian ini, yaitu: 

a. Untuk mengetahui latar belakang kebijakan alokasi tiga jam pelajaran 

PAI di kabupaten Sleman. 

b. Untuk mengetahuipelaksanaankebijakanalokasi tiga jam pelajaran PAI 

di SMP N 3 Tempel Sleman. 

c. Untuk mengetahui implikasi kebijakanalokasi tiga jam pelajaran PAI 

terhadap optimalisasi pembelajaran di SMP N 3 Tempel Sleman. 

2. Kegunaan yang diharapkan dalam penelitian ini, yaitu: 

a. Kegunaan teoritis 

                                                                                                                                                               
sekaligus SMP Terbuka 3 Tempel pada hari Jum’at, 18 Februari 2014 Pukul 16:00. 
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Memberikan wawasan keilmuan tentang kebijakan pendidikan dan 

implikasinya terhadap PAI. 

b. Kegunaan praktis 

1) Sebagai rujukan untuk memecahkan atau mencari solusi setiap 

permasalahan yang komperhensip dan petunjuk dalam dunia PAI. 

2) Dapat memberi kontribusi pemikiran kepada pelaku pendidikan 

mengenai implkasi kebijakanalokasi tigajam pelajaran PAI 

terhadap pembelajaran di SMP. 

D. Kajian Pustaka 

Upaya dalam melengkapi skripsi ini, peneliti menggunakan kajian dari 

beberapa penelitian yang sudah ada sebelumnya dan pembahasan tersebut 

mempunyai keterkaitan tentang kebijakan pendidikan, diantaranya sebagai 

berikut: 

Pertama, Implikasi Kebijakan 24 Jam Mengajar Terhadap 

Optimalisasi Peran Guru PAI dalam Proses Pembelajaran di Madrasah Aliyah 

Negeri Wonosari karya Agus Suroyo Jurusan PAI Fskultas Tarbiyah 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun 2010. Hasil 

penelitian tersebut memaparkan; Pertama, Kebijakan yang diambil para 

pengambil kebijakan terkait masalah 24 jam mengajar adalah, Mapenda 

Kanwil Kementrian Agama Propinsi DIY belum mengambil kebijakan yang 

sifatnya formal berkaitan dengan kebijakan tersebut; Kepala MAN Wonosari 

mengambil kebijakan memberi jatah 24 jam mengajar bagi guru yang 

tersertifikasi, mengurangi guru Tidak Tetap dan melakukan koordinasi 
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dengan Madrasah Swasta untuk menampung guru yang kekurangan jam 

mengajar. Kedua, Implementasi kebijakan 24 jam mengajar di MAN 

Wonosari belum sepenuhnya mengacu perundang-undangan yang berlaku. 

Ketiga, Kebijakan 24 jam mengajar berimplikasi positif terhadap peranan 

guru sebagai sumber belajar, fasilitator, pembimbing, motivator, pengelolan 

pembelajaran dan evaluator di dalam kelas. Dengan demikian berarti 

kebijakan 24 jam mengajar tidak menjadi kendala untuk mengoptimalkan 

peran guru PAI MAN Wonosari dalam proses pembelajaran di kelas.
10

 

Tinjauan terhadap skripsi yang disusun oleh Agus Suroyo secara garis 

besar persamaannya terletak pada kajian tentang kebijakan pembelajaran PAI, 

namun ada beberapa perbedaannya yaitu pada fokus masalah, yang menjadi 

fokusnya adalah implikasi kebijakan terhadap optimalisasimengajar 

sedangkan penelitian yang sedang peneliti kaji fokus masalahnya yaitu, 

implikasi kebijakan terhadap pembelajaran, jadi lebih luas fokus 

permasalahannya. 

Kedua, Kebijakan Pendidikan Orde Baru dan Implikasinya terhadap 

PAI di Sekolah Menengah Umum (Studi atas kurikulum PAI tahun 1994) 

karya Cotimatul Zainah jurusan PAIFskultas Tarbiyah Universitas Islam 

Negeri SunanKalijaga Yogyakarta tahun 2004. Hasil penelitian tersebut 

secara substansial, dengan ditetapkanya UU SPN memiliki implikasi yang 

cukup besar bagi kurikulum PAI SMU tahun 1994, antara lain : Pertama, 

kurikulum PAI SMU tahun 1994 wajib diimplementasikan diseluruh Sekolah 

                                                           
10

 Agus Suroyo, Implikasi Kebijakan 24 Jam Mengajar Terhadap Optimalisasi 

Peran Guru PAI dalam Proses Pembelajaran di Madrasah Aliah Negeri Wonosari, 

(Yogyakarta: Skripsi, 2010), hlm. vii. 
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Menengah Umum baik swasta maupun negeri, yang memang sebelum 

diundangkannya UU SPN, pendidikan agama hanya diwajibkan untuk 

sekolah-sekolah negeri. Kedua, alokasi waktu dalam kurikulum PAI SMU 

1994 sebanyak dua jam dalam seminggu.Ketiga, pokok bahasan/kajian PAI 

diorientasikan juga untuk keterpaduan dengan bidang studi yang lain, 

sehingga pengetahuan umum dan pemahaman keagamaan bagi siswa tidak 

bersifat dikotomis.
11

 

Tinjauan terhadap skripsiyang disusun oleh Cotimatul Zainah 

menunjukkan bahwa pada dasarnya mempunyai jalur yang searah yaitu 

mengenai kebijakan pendidikan, namun dari skripsi di atas dengan penelitian 

yang peneliti kaji ada perbedaan yang sangat menonjol yaitu jenis 

penelitian.Skripsi yang disusun oleh Cotimatul Zainahjenis penelitiannya 

yaitu literatur dan fokus masalahnya mengenai kurikulum, sedangkan yang 

peneliti kaji yaitu studi kasus dan fokus permasalahanya mengenai 

pembelajaran. 

Ketiga, Analisis Kebijakan Peraturan Pemerintah Nomor 55  Tahun 

2007 dan Peraturan Mentri Agama Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 

2010 Tentang Evauasi UASBN PAI karya Tukinem Jurusan Kependidikan 

Islam Fakultas Tarbiyah Universitas Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2012. 

Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa kebijakan PP/55/2007 dan 

Permenag RI/16/2010 dalam prspektif evaluasi pendidikan adalah kedua 

payung hukum (PP/55/2007 dan Permenag RI/16/2010 tentang evaluasi 

                                                           
11

 Cotimatul Zainah, Kebijakan Pendidikan Orde Baru dan Implikasinya terhadap 

Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Umum (Studi atas kurikulum Pendidikan 

Agama Islam tahun 1994), (Yogyakarta: Skripsi, 2004), hlm. 68-70. 
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UASBN PAI) tersebut telah direspon oleh sebagian besar satuan 

pendidikan/institutlembaga pendidikan provinsi DIY khususnya Kabupaten 

Sleman. Satuan pendidikan terutama guru matapelajaran PAI merespon 

dengan sangat baik terkait dengan UASBN PAI.Karena guru lebih mudah 

mengevaluasi keberhasilan/prestasi siswa dan telah mencangkup tiga ranah 

perilaku yaitu ranah kognitif (UASBN PAI berbentuk ujian tulis), ranah 

afektif (UASBN PAI bentuk pengamatan terhadap pengalaman akhlak siswa 

oleh guru matapelajaran PAI), dan ranah psikomotorik (UASBN PAI dengan 

ujian praktik). Kelebihan kedua payung hukum tersebut adalah UASBN PAI 

telah dapat mengukur keberhasilan/prestasi pesera didik dengan tuntas dan 

lebih mudah cara mengevaluasinya. Sedangkan kekurangannya kedua payung 

hukum tersebut adalah masih ada yang belum mersepon kebijakan tentang 

UASBN PAI karena berbeda secara institusi (seperti Muhammadiyah) yang 

mempunyai kebijakan tersendiri dalam mengevaluasi PAI.
12

 

Kajian terhadap skripsi yang disusun oleh Tukinem dilihat dari 

perbedannya dengan penelitian yang peneliti kaji yaitu terletak pada jenis 

penelitiannya.Jenis penelitiannya yang digunakan oleh Tukinem yaitu 

literaturdan dari fokus masalahnya menekankan pada aspek evaluasi 

sedangkan peneliti sendiri jenis penelitiannya yaitu studi kasus dan 

penekanan fokus masalahnya pada aspek pembelajaran. 

Kajian dari beberapa skripsi yang relevan diatas menunjukan bukti 

yang jelas sebuah kebijakan pendidikan sangatlah berperan penting dalam 

                                                           
12

Tukinem ,Analisis Kebijakan Peraturan Pemerintah Nomor 55  Tahun 2007 dan 

Peraturan Mentri Agama Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2010 Tentang Evauasi 

UASBN PAI, (Yogyakarta: Skripsi, 2012), hlm. xiv. 
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memperlancar proses kegiatan didalam dunia pendidikan. Sebuah kebijakan 

yang baik dan kebijakan yang tidak ada unsur kepentingan pribadi 

maupunkepentingan sebagian golonganakan memberi pengaruh yang baik 

dan berdampak pada kemajuan sebuah Negara. Namun, jika kebijakan 

tersebut terdapat unsur-unsur kepentingan pribadi maka akan berdampak 

buruk kepada Negara. 

Berdasar dari tinjauan skripsi yang disusun oleh Agus 

Suroyo,Cotimatul Zainah dan Tukinem posisi peneliti disini menambah dan 

memperlengkap data yang berhubungan dengan kebijakan PAI. 

E. Landasan Teori 

Landasan teori berfungsi sebagai pisau analisis karena itu, agar 

dirumuskan landasan teori yang akan digunakan untuk menganalisisi 

masalah. 

1. Latar Belakang Kebijakan Pendidikan 

Secara konseptual kebijakan dapat disimpulkan bahwa: 

Pertama, kebijakan disebut serangkaian tindakan sebagai suatu 

arahan untuk mencapai tujuan. Sebuah proses untuk mencapai tujuan atau 

produk tertentu senantiasa dilakukan melalui apa yang disebut kebijakan. 

Kedua, kebijakan Negara harus berorientasi pada tujuan, kebijakan itu 

berisi dari hasil tindakan-tindakan atau pola-pola tindakan pejabat-pejabat 

pemerintah, kebijakan adalah benar-benar dilakukan oleh pemerintah, 
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sebuah kebijakan harus bersifat obyektif, dan kebijakan harus dilandaskan 

pada peraturan perundang-undangan.
13

 

Pal menyebutkan berkaitan dengan rumusan kebijakan ada empat 

elemen yang saling berubungan, yaitu:  

a. Faktor lingkungan yang mempengaruhi;  

b. Isi kebijakan itu sendiri termasuk didalamnya maksud dan 

tujuan kebijakan;  

c. Perumusan masalah dan alat yang digunakan untuk 

melaksanakan kebijakan tersebut; serta  

d. Akibat yang terjadi baik sesuai dengan lingkungandi 

sekitarnya.
14

 

 

Disini dapat dicontohkan  seperti proses perumusankebijakan alokasi 

tiga jam Pembelajaran PAI, latar belakang yang memunculkan kebijakan 

tersebut, isi dari kebijakan tersebut, sampai implikasi atau keterlibatan dari 

kebijakan tesebut. 

Menganjak pada pembahasan mengenai kebijakan pendidikan. 

H.A.R. Tilaar Rian Nugroho merumuskan kebijakan pendidikan 

merupakan keseluruhan proses dan hasil perumusan langkah-langkah 

strategis pendidikan yang dijabarkan dari visi, misi pendidikan, dalam 

rangka untuk mewujudkan tercapainya tujuan pendidikan dalam suatu 

masyarakat untuk suatu kurun waktu tertentu.
15

 

Ali Imron dalam bukunya Analisis Kebijakan Pendidikan 

menjelaskan bahwa kebijakan pendidikan adalah salah satu kebijakan 

Negara.Carter V Good memberikan pengertian kebijakan pendidikan 

                                                           
13

 Yoyon Bahtiar Irianto, Kebijakan Pembaruan Pendidikan…,hlm. 34-35.  
14

Ibid, hlm. 35. 
15

 H.A.R Tillar dan Riant Nugroho, Kebijakan Pendidikan: Pengantar untuk 

Memahami Kebijakan Pendidikan dan Kebijakan sebagai Kebijakan Publik, (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2009), hlm.140. 
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(educational policy) sebagai suatu pertimbangan yang didasarkan atas 

sistem nilai dan beberapa penilaian atas faktor-faktor yang bersifat 

situasional, pertimbangan tersebut dijadikan sebagai dasar untuk 

mengopersikan pendidikan yang bersifat melembaga.Pertimbangan 

tersebut merupakan perencanaan yang dijadikan sebagai pedoman untuk 

mengambil keputusan, agar tujuan yang bersifat melembaga bisa 

tercapai.
16

 

2. Pelaksanaan kebijakan 

Setelah kebijakan dirumuskan, disahkan dan dikomunikasikan 

kepada khalayak kemudian dilaksanakan. Ada tiga aktivitas utama dalam 

implementasi atau pelaksanaan ialah interpretasi, organisasi dan aplikasi. 

a. Interpretasi  

Interpretasi adalah aktivitas menterjemahkan makna program 

kedalam pengaturan yang dapat diterima dan dijalankan.Interpretasi 

dapat diartikan sebuah pendapat atau pandangan terhadap sesuatu 

hal.Disini dapat dicontohkan seperti penerjemahan kebijakan alokasi 

tiga jam pelajaran PAI dengan tujuan untuk penyesuaiaan beban kerja 

guru PAI.  

b. Organisasi  

Organisasi adalah unit atau wadah yang dipergunakan untuk 

menempatkan program. Organisasi dapat diartikan kelompok kerja 

sama antara orang-orang yang diadakan untuk mencapai tujuan 

                                                           
16

 Ali Imron, Kebijakan Pendiikan Indonesia, ( Jakarta: Bumi Aksara, 1995), hlm.  
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bersama. Organisasi disini dapat dicontohkan seperti lembaga sekolah 

yang menjalankan kebijakan alokasi tiga jam pelajaran PAI. 

c. Aplikasi  

Aplikasi adalah konsekuensi yang berupa pemenuhan 

perlengkapan serta biaya yang dibutuhkan.Dalam pandangan ini 

aplikasi diartikan sebagai pemenuhan terhadap program kebijakan 

alokasi tiga jam pelajaran PAI.
17

 

Pelaksanaan kebijakan tentu memerlukan adanya manajeman 

dalam kegiatannya. Fungsi manajemen sendiri ada istilah POAC. POAC 

sendiri dalam suatu organisasi adalah untuk meningkatkan efektifitas dan 

efisiensi suatu organisasi dalam pencapaian tujuannya.Berikut adalah 

pemaparan singkat tentang tiap bagian dari POAC: 

a. Planning (Perencanaan) 

Perencanaanmeliputi pengaturan tujuan dan mencari cara 

bagaimana untuk mencapai tujuan tersebut. Perencanaan telah 

dipertimbangkan sebagai fungsi utama manajemen dan meliputi 

segala sesuatu yang manajer kerjakan. Perencanaan dapat diartikan 

aktivitas pengambilan keputusan tentang sasaran yang akan dicapai, 

tindakan yang akan diambil dalam rangka mencapai tujuan atau 

sasaran tersebut , dan siapa yang akan melaksanakan tugas tersebut.
18

 

                                                           
17

 Ali Imron, Kebijaksanaan Pendidikan di Indonesia: Proses, Produk, dan Masa 

Depannya, (Jakarta: Bumi Aksara, 2002), hlm. 64. 
18

Didin Kurniadin dan Imam Machali, Manajeman Pendidikan, Konsep dan Prinsip 

Pengelolaan Pendidikan.(Bandung: Ar-Ruzz Media, 2012), hlm. 129. 



15 
 

Membuat keputusan biasanya menjadi bagian dari perencanaan 

karena setiap pilihan dibuat berdasarkan proses penyelesaian setiap 

rencana.Perencanaan ini dapat dipakai dalam pelaksanaan sebuah 

kebijakan agar tujuan dari kebijakan dapat tercapai sesuai dengan 

target. 

b. Organizing(Pengorganisasian) 

Pengorganisasian juga meliputi penugasan setiap aktifitas, 

membagi pekerjaan ke dalam setiap tugas yang spesifik, dan 

menentukan siapa yang memiliki hak untuk mengerjakan beberapa 

tugas dan wewenang masing-masing.  

Aspek utama lain dari pengorganisasianadalah pengelompokan 

kegiatan ke departemen atau beberapa struktur lainnya. Dengan 

demikian, perlu adanya pembagian tugas yang jelas antara kepala 

sekolah, staf pengajar, pegawai administrasi, dan komite sekolah 

beserta siswanya.
19

 

c. Actuating(Pengerakan) 

Pengerakan merupakan salah satu fungsi manajemen yang 

berfungsi merealisasikan hasil perencanaan dan pengorganisasian. 

Pengerakan adalah peran manajer untuk mengarahkan pekerja yang 

sesuai dengan tujuan organisasi. Pengerakan adalah implementasi 

rencana, berbeda dari perencanaan dan pengorganisasian. 

                                                           
19

Ibid, hlm. 130-131. 
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Pengerakmembuat urutan rencana menjadi tindakan dalam dunia 

organisasi. 

d. Controlling(Pengawasan) 

Pengawasan adalah proses pengamatan dan pengukuran suatu 

kegiatan oprasional dan hasil yang dicapai dibandingkan dengan 

standar yang telah ditetapkan sebelumnya.
20

 

Fungsi dari pengawasanadalah menentukan apakah rencana 

awal perlu direvisi, melihat hasil dari kinerja selama ini. Jika dirasa 

butuh ada perubahan, maka seorang manajer akan kembali pada proses 

perencanaan. Di mana ia akan merencanakan sesuatu yang baru, 

berdasarkan hasil dari pengawasan. Dalam hal pengawasan mengenai 

kebijakan yang bertindak disini yaitu supervisor.  

3. Optimalisasi Pembelajaran 

Optimalisasi adalah suatu proses, cara atau perbuatan untuk 

menjadikan sesuatu paling baik dan paling tinggi.
21

Secara sederhana, 

pengertian pembelajaran bermakna sebagai upaya untuk membelajarkan 

seseorang atau kelompok orang melalui berbagai upaya dan berbagai 

strategi, metode, dan pendekatan ke arah pencapaian tujuan yang telah 

direncanakan. Secara garis besar kegiatan pembelajaran akan bermuara 

pada duakegiatan pokok, yakni bagaimana orang melakukan tindakan 

perubahan tingkah laku melalui kegiatan belajar dan bagaimana orang 

                                                           
20

Ibid, hlm, 131. 
21

 Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1989), 

hlm. 705.  
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melakukan tindakan penyampaian ilmu pengetahuan melalui kegiatan 

mengajar. 

Optimalisasi pembelajaran PAI dapat diartikan sebagai suatu 

proses usaha atau cara yang dilakukan untuk menciptakan suatu proses 

pembelajaran PAI agar berhasil lebih optimal dibandingkan pembelajaran 

PAI sebelumnya. Suatu proses pembelajaran dikatakan berhasil secara 

optimal apabila tujuan pembelajaran tersebut dapat tercapai. 

Tercapainya pembelajaran PAI yang optimal dalam penelitian ini 

dilihat dari enam aspek yaitu pendekatan pembelajaran, strategi 

pembelajaran, metode pembelajaran, kegiatan mengajar, hasil 

pembelajaran, dan respon belajar siswa. 

a. Pendekatan Pembelajaran 

 Dalam kegiatan pembelajaran PAI, ada enam pendekatan yang 

dapat digunakan, yaitu:  

1) Pendekatan rasional 

Yaitu pendekatandalam proses pembelajaran yang lebih 

menekankan kepada aspek penalaran. Pendekatan ini dapat 

berbentuk proses berfikir induktif yang dimulai dengan 

memperkenalkan fakta-fakta, konsep, informasi, atau contoh-contoh 

dan kemudian ditarik suatu generalisasi yang bersifat menyeluruh 

(umum) atau proses berfikir deduktif yang dimulai dari kesimpulan 

umum dan kemudian dijelaskan secara rinci melalui contoh-contoh 

dan bagian-bagiannya. 



18 
 

2) Pendekatan emosional 

Yaitu upaya menggugah perasaan (emosi) siswa dalam 

menghayati perilaku sesuai ajaran agama dan budaya bangsa. 

3) Pendekatan pengalaman 

Yaitu memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

mempraktikkan dan merasakan hasil-hasil pengalaman ibadah 

dalam menghadapi tugas-tugas dan masalah dalam kehidupan. 

4) Pendekatan pembiasaan 

Yaitu memberikan kesempatan kepada siswa untuk bersikap dan 

berprilaku sesuai dengan ajaran Islam dan budaya bangsa dalam 

menghadapi persoalan kehidupan. 

5) Pendekatan fungsional 

  Yaitu menyajikan materi pokok dari segi manfaatnya bagi 

siswa dalam kehidupan sehari-hari dalm arti luas. 

6) Pendekatan keteladanan 

  Yaitu menjadikan figur guru, petugas lainnya, orang tua 

serta anggota masyarakat sebagai cermin bagi siswa.
22

 

b. Strategi Pembelajaran 

 Ada beberapa strategi pembelajaran PAI yang dapat digunakan 

oleh pendidik, yaitu: 

1) Teacher Centris (terpusat pada guru) 

                                                           
22

 M. Nazarudin, Manajemen Pembelajaran Implementasi Konsep, Karakteristik dan 

Metodologi PAI di Sekolah Umum, (Yogyakarta: Teras, 2007), hlm. 19. 
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  Yaitu pembelajaran yang menempatkan guru sebagai 

pemberi informasi, pembina dan pengarus satu-satunya dalam 

proses belajar mengajar. 

2) Student Centris (terpusat pada siswa) 

  Yaitu penekanan mengajar yang penting bukan upaya guru 

menyampaikan bahan, melainkan bagaimana siswa dapat 

mempelajari bahan sesuai dengan tujuan. 

3) Terpusat pada guru dan siswa 

  Belajar mengajar merupakan suatu proses yang 

mengandungserangkian perbuatan guru dan siswa atas dasar 

hubungan timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif 

untuk tujuan tertentu.
23

 

c. Metode Pembelajaran 

 Beberapa metode dalam pembelajaran PAI diantaranya: 

1) Metode ceramah yaitu memberikan pengertian dan uraian suatu 

masalah. 

2) Metode diskusi yaitu memecahkan masalah dengan berbagai 

tanggapan. 

3) Metode eksperimen yaitu mengetahui proses terjadinya suatu 

masalah. 

4) Metode demonstrasi yaitu menggunakan praga untuk memperjelas 

sebuah masalah. 

                                                           
23

Ibid, hlm. 21. 



20 
 

5) Metode pemberian tugas yaitu dengan cara memberi tugas tertentu 

secara bebas dan bertanggung jawab. 

6) Metode kerja kelompok yaitu pengkondisian kelas yang terdiri dari 

beberapa siswa yang memiliki beragam potensi untuk kerja sama. 

7) Metode tanya jawab yaitu pemberian pertanyaan kepada siswa dan 

siswa menjawabnya 
24

 

d. Kegiatan Mengajar 

Wina Sanjaya dalam bukunya Kurikulum dan Pembelajaran 

mengemukakan beberapa prinsip dari mengajar, diantaranya; 

1) Berorientasi pada tujuan 

Mengajar adalah proses yang bertujuan. Oleh karenanya 

keberhasilan siswa mencapai tujuan pembelajaran.Tujuan 

pembelajaran dapat menentukan suatu strategi yang harus digunakan 

guru. 

2) Aktivitas 

Aktivitas tidak dimaksudkan pada aktivitas fisik, akan tetapi 

juga meliputi akitvitas yang bersifat psikis seperti aktivitas mental. 

3) Individualitas 

Mengajar adalah usaha mengembangkan setiap individu siswa. 

Walaupun mengajar pada sekelompok siswa, namun pada dasarnya 

yang akan dicapai adalah perubahan perilaku setiap siswa. 

4) Integritas 
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Mengajar merupakan usaha mengembangkan seluruh pribadi 

siswa.Mengajar tidak hanya mengembangkan kemampuan kognitif 

saja, tetapi meliputi aspek afektif dan psikomotorik.Oleh karena itu, 

strategi pembelajaran harus dapat mengembangkan seluruh aspek 

kepribadian siswa secara terintegrasi. 

5) Interaktif 

Prinsip interaktif yaitu proses pembelajaran merupakan proses 

interaksi baik antara guru dan siswa, antara siswa dan siswa, maupun 

antara siswa dengan lingkungannya. 

6) Inspiratif 

Guru harus membuka berbagai kemungkinan yang dapat 

dikerjakan siswa. Biarkan siswa berbuat dan berfikir sesuai dengan 

inspirasinya sendiri, sebab pengetahuan pada dasarnya bersifat 

obyektif, yang bisa dimaknai oleh subjek belajar. 

7) Menyenangkan 

Proses pembelajaran merupakan proses pengembangan semua 

potensi siswa. semua potensi itu hanya dapat dikembangkanbila 

siswa tidak memiliki rasa takut, dan tegang. Maka, aspek 

menyenangkan sangat penting dalam proses pembelajaran. Proses 

pembelajaran yang menyenangkan dapat dilakukan pertama, dengan 

menata ruangan yang seindah mungkin supaya nyaman. Kedua, 

melalui pengelolaan pembelajaran yang hidup dan bervariasi. 

8) Menantang 
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Apapun yang diberikan dan dilakukan oleh guru harus dapat 

merangsang siswa untuk berfikir dan melakukan. Guru dalam 

memberikan informasi hendaknya jangan berbentuk informasi yang 

siap ditelan oleh siswa, akan tetapi informasi yang mampu 

membangkitkan siswa untuk mau memikirnya lebih mendalam. 

9) Motivasi 

Guru harus dapat menunjukkan pentingnya pengalaman dan 

materi belajar bagi kehidupan siswa, dengan demikian siswa akan 

belajar bukan hanya sekedar untuk memperoleh nilai atau pujian 

akan tetapi didorong oleh keinginan untuk memenuhi 

kebutuhannya.
25

 

e. Hasil Pembelajaran 

Penilaian dilakukan secara konsisten, sistematik, dan terprogram 

dengan menggunakan tes dan nontes dalam bentuk tertulis atau lisan, 

pengamatan kinerja, pengukuran sikap, penilaian hasil karya berupa 

tugas, proyek dan/atau produk, portofoiio, dan penilaian diri. Penilaian 

hasil pembelajaran menggunakan Standar Penilaian Pendidikan dan 

Panduan Penilaian Kelompok Mata Pelajaran.
26

 

Indikator hasil belajar dapat digunakan sebagai dasar penilaian 

terhadap siswa dalam mencapai pembelajaran. Beberapa hal yang harus 
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diperhatikan dalam pelaksanaan Penilaian Berbasis Kelas adalah 

sebagai berikut:
27

 

1) Penilaian aspek kognitif dilakukan setelah siswa mempelajari satu 

kompetensi dasar yang harus dicapai pada setiap akhir dari 

semester dan jenjang satuan pendidikan. 

2) Penilaian aspek afektif dilakukan selama berlangsungnya kegiatan 

belajar mengajar, baik di dalam maupun di luar kelas yang 

berorientasi pada perilaku siswa sehari-hari sebagai pengalaman 

nilai-nilai agama. 

3) Penilaian aspek psikomotorik dilakukan selama berlangsungnya 

kegiatan belajar mengajar yang berorientasi pada ketrampilan 

motorik dalam menjalankan ajaran agama seperti salat dan Baca 

Tulis Al-Qur’an. 

f. Respon Belajar Siswa 

Cronbacah sebagai pengamat aliran behaviorisme menyatakan 

dalam Sukamdinata adanya tujuh unsur utama dalam proses belajar, 

yang meliputi: 

1) Tujuan. Belajar dimulai karena adanya suatu tujuan yang ingin 

dicapai. Tujuan ini muncul karena adanya suatu kebutuhan. 

Perbuatan belajar atau pengalaman belajar akan efektif bila 

diarahkan kepada tujuan yang jelas dan dan bermakna bagi individu. 
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2) Kesiapan. Agar mampu melaksanakan perbuatan belajar dengan 

baik, anak perlu memiliki kesiapan, baik kesiapan fisik, psikis, 

maupun kesiapan yang berupa kematangan untuk melakukan sesuatu 

yang terkait dengan pengalaman belajar. 

3) Situasi. Kegiatan belajar berlangsung dalam situasi belajar. Adapun 

yang dimaksud situasi belajar ini adalah tempat, lingkungan sekitar, 

alat dan bahan yang dipelajari, guru, kepala sekolah, pegawai 

administrasi, dan seluruh warga sekolah yang lain. 

4) Interpretasi. Di sini anak melakukan interpretasi yaitu melihat 

hubungan diantara komponen-komponen situasi belajar, melihat 

makna dari hubungan tersebut dan menghubungkannya dengan 

kemungkinan pencapaian tujuan. 

5) Respon. Berlandaskan hasil interpretasi tentang kemungkinannya 

dalam mencapai tujuan belajar, maka anak membuat respon. Respon 

ini dapat berupa usaha yang terencana dan sistematis, baik jiga 

berupa usaha coba-coba, (trial and error). 

6) Konsekuensi. Berupa hasil, dapat hasil positif (keberhasilan) maupun 

hasil negatif (kegagalan) sebagai konsekuensi respon yang dipilih 

siswa. 

7) Reaksi terhadap kegagalan. Kegagalan dapat menurunkan semangat, 

motivasi, memperkecil usaha-usaha belajar selanjutnya. Namun 
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dapat juga membangkitkan siswa karena dia mau belajar dari 

kegagalannya.
28

 

F. Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data 

yang valid dengan tujuan dapat ditemukan, dikembankan, dan dibuktikan, 

suatu pengetahuan tertentu sehingga pada gilirannya dapat digunakan untuk 

memeahami, memecahkan, dan mengantisipasi masalah dalam bidang yang 

diteliti.
29

Khusunya dalam hal ini yaitu pada bidang kebijakan pendidikan. 

1. Jenis Penelitian dan Pendekatan 

Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian lapangan dan 

bersifat deskriptif kualitatif yang mempunyai tujuan untuk mengetahui 

sejauh mana keterlibatan kebijakan kebijakanalokasi tigajam pelajaran PAI 

terhadap pembelajaran di SMP N 3 TempelSleman.Penelitian ini juga 

didukung dengan data yang berhubungan dengan angka-angka.Dalam 

penelitian ini pendekatan yang digunakan adalah pendekatan studi kasus. 

2. Metode Penentuan Subjek Penelitian 

Subjek penelitian merupakan seseorang atau sesuatu mengenai yang 

mengenainya ingin diperoleh keterangan.Subjek penelitian dapat diartikan 

sebagai benda, hal atau orang tempat data untuk variabel penelitian melekat, 

dan yang dipermasalahkan. Dalam hal ini yang menjadi subjek utama 

adalah, kepala bidang pembinaan kurikulum dinas pendidikan, kepala Seksi  
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29
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PAIkantor kementrian agama kabupaten Sleman, pemuda dan olahraga 

kabupaten sleman,kepala sekolah, Waka kurikulum, guru PAI,dan beberapa 

siswa secara acak atau random dalam mengambil subjeknya. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama 

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 

data.
30

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

Observasi, dokumentasi,danwawancara. 

a. Observasi 

suatu cara pengumpulan data dengan mengadakan pengamatan 

langsung terhadap suatu obyek dalam suatu periode tertentu dan 

mengadakan pencatatan secara sistematis tentang hal-hal tertentu yang 

diamati. Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data yang berkaitan 

dengan kondisi lapangan dalam implikasi kebijakan alokasi tigajam 

pelajaranPAI apakah menunjukkan hasil yang positif baik itu dari guru 

maupun siswanya. 

b. Dokumentasi 

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah 

berlalu.
31

Dokumentasi dapat berarti penyelidikan dengan melalui sumber 

dokumen.
32

Biasanya berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 

monumental dari seseorang. Metode ini digunakan untuk mengumpulkan 
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data yang berkaitan dengan SK kebijakan alokasi tigajam pelajaranPAI, 

dan berbagi dokumen yang berkaitan dengan pembelajaran PAI. 

c. Wawancara 

Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar 

informasi dan ide melalui tanyajawab, sehingga dapat dikonstruksikan 

makna dalam suatu topik.Wawancara yang digunakan yaitu 

semiterstruktur.Wawancara semiterstruktur dalam kategori 

pelaksanaannya lebih bebas, artinya tujuan dari wawancara ini untuk 

menemukan permasalahan secara lebih lebih terbuka, dimana pihak yang 

diwawancarai diminta pendapat, dan ide-idenya.
33

 Dalam hal ini subjek 

yang diwawancarai yaitu kepala seksi  PAIkantor kementrian agama 

kabupaten sleman, kepala sekolah, waka kurikulum, dan guru pai, dan 

beberapa siswa. 

4. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 

a. Perpanjangan keikutsertaan 

Perpanjangan keikutsertaan berarti peneliti tinggal di lapangan penelitian 

sampai kejenuhan pengumpulan data tercapai.
34

 Hal ini dilakukan untuk 

membatasi gangguan dari dampak penelitian pada konteks, kekeliruan 

penelitian dan mengkompensasikan pengaruh dari kejadian-kejadian 

yang tidak bisa atau pengaruh sesaat. Perpanjangan keikutsertaan 

dilakukan peneliti selama dua bulan. 

b. Ketekunan pengamatan 
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Ketekunan pengamatan berarti mencari secara konsisten interpretasi 

dengan berbagai cara dalam kaitan dengan proses analisis yang konstan 

atau tentatif. Mencari suatu usaha membatasi berbagai pengaruh. 

Mencari apa yang dapat diperhitungkan dan apa yang tidak 

dapat.
35

Teknik ini digunaka untuk memeriksa keabsahan data hasil 

wawancara dan keabsahan dokumen yang telah dikumpulkan peneliti. 

c. Triangulasi 

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan 

pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Peneliti 

melakukan triangulasi dengan membandingkan dan mengecek balik 

derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan 

alat yang berbeda dalam metode kualitatif. Pada metode triangulasi dapat 

diperoleh dengan berbagai cara : 

1) Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. 

2) Membandingkan apa yang dikatakan orang tentang situasi terbuka dan 

tertutup. 

3) Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 

pendapat dan pandangan orang. 

4) Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 

berkaitan.
36
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Teknik ini digunakan untuk memeriksa keabsahan data hasil 

wawancara dengan penentu kebijakan yang mengawal proses 

pengaplikasian kebijakan alokasi tiga jam PAI. 

5. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan 

dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori dan 

disimpulkan supaya mudah dipahami.
37

 

Dalam penelitian yang peneliti lakukan disini menggunakan teknik 

analisis data deskriptif-analitik, yaitu mendeskripsikan dan menganalisa 

semua hal yang menjadi fokus dalam penelitian ini. 
38

Untuk menganalisis 

wawancara terstruktur dari siswa disini peneliti menggunakan skala 

Guttman yang menekankan pada jawaban ketegasan YA dan TIDAK.
39

Hal 

ini digunakan untuk menganalisis kebijakanalokasi tiga jam pelajaran PAI 

dan implikasinya terhadap pembelajaran di SMP N 3 TempelSleman. 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk memberikan gambaran secara keseluruhan serta sistematis dalam 

skripsi ini akan disusun dengan sistematika sebagai berikut; 

BAB I, Merupakan Pendahuluan yang mencangkup Latar Belakang, 

Rumusan Masalah, Tujuan dan Kegunaan, Kajian Pustaka, landasan Teori, 
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Metode Penelitian dan Sistematika Pembahasan.Bab ini menjadi landasan 

teoritis metodologis untuk bab-bab seterusnya. 

BAB II, Membahas mengenai gambaran umum SMP N 3 

TempelSleman, meliputi;Letak Geografis, Sejarah berdirinya dan 

perkembangannya, Tujuan visi, dan misi sekolah, Struktur Organisasi, Keadaan 

guru, siswa, dan karyawan, Keadaan sarana dan prasarana. Bab ini 

menunjukkan setting penelitian. 

BAB III, Merupakan pembahasanyang memaparkan implementasi 

kebijakan alokasi tiga jam pelajaran PAI dan implikasinya, meliputi;latar 

belakang kebijakan alokasi tigajam pelajaran PAI di kabupaten Sleman, 

pelaksanaankebijakanalokasi tiga jam pelajaran PAI, dan implikasi 

kebijakanalokasi tiga jam pelajaran PAI terhadap optimalisasi 

pembelajaran.Bab ini merupakan penerapan langkah teoritis dan metodologis. 

BAB IV, Merupakan penutup, berisi kesimpulan, saran-saran dan 

penutup yang menjadi pelengkan dan penyajian informasi serta pada bagian 

akhir dilengkapi beberapa lampiran yang terkait dengan penelitian.



 
 

BAB IV 

 

 

 



 
 

BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari pembahasan yang telah diuraikan diatas dapat ditarik sebuah 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Latar belakang kebijakan alokasi tiga jam pelajaran PAIyaitu 

berdasarkanpermintaan para guru PAI agar pihak dinas pendidikan 

kabupaten Sleman untuk mengkajiPermendiknas Nomer 22 Tahun 2006 

mengenai Standar Isi yang mencantumkan matapelajaran PAI dua jam 

pada tingkat SMP. Mengingat kompetensi pencapaian PAI meliputi 

beberapa komponen diantaranya Al-Qur’an, Aqidah, Akhlak, Fikih, Tarkih 

dan Kebudayaan Islam. Padahal kpmponen-komponen PAI tersebut harus 

mencapai tujuan kompetensi yang telah ditetapkan. Setelah dilakukan 

pengkajian, maka matapelajaran PAI menjadi tiga jam pelajaran tiap 

minggunya. 

2. Pelaksanaan kebijakan alokasi tiga jam pelajaran PAI di SMP N 3 Tempel 

yaituPertama. Interpretasi, Keputusan kepala SMP N 3 Tempel 

menghimbau kepada guru PAI agar memaksimalkan waktu tiga jam 

tersebut. Kedua. Organisasi, SMP N 3 Tempel merupakan salah satu 

pelaksana kebijakan alokasi tiga jam pelajaran PAI sejak Tahun Ajaran 

2011/2012. Ketiga. Aplikasi,Guru PAI mengampu tiga belas kelas, di 

reguler sembilan kelas dan terbuka empat kelas. Untuk kelas terbuka tiap 
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minggunya dua jam, hal ini bertujuan agar guru PAI tidak terlalu banyak 

beban. Karena di kelas terbuka lebih banyak menggunakanpembelajaran 

mandiri. Ditambah dua jam untuk pengembangan. Maka jumlah total 

mengajarDrs. Moh Nawazi yaitu tiga puluh tujuajam tiap minggunya. 

3. Implkasi kebijakanalokasi tiga jam pelajaran PAI terhadap optimalisasi 

pembelajaran di SMP N 3 Tempel yaitu pendekatan pembelajaran, strategi 

pembelajaran dan metode pembelajaran lebih optimal dengan penggunaan 

berbagai variasi, kegiatan mengajar lebih optimal dikarenakan waktu 

memadai untuk pencapaian kompetensi, hasil pembelajaran menjadi 

meningkat yang semula masih dua jam rata-rata hasil ujian kelas IX Tahun 

2010/2011 yaitu7.81 dan pada Tahun 2011/2012 kebijakan tiga jam 

pelajaran PAI dilaksanakan menjadi 8.1 pada Tahun 2012/2013 yaitu 8.06 

meski turun tetapi tidak signifikan, dan respon belajar siswa menunjukkan 

optimal dalam pembelajaran, yaitu menunjkkkan Nilai 459 dari interval 

angka 0 hinga 510. 

B. Saran 

Saran-saran yang peneliti ajukan terkait mengenai kebijakan alokasi 

tiga jam pelajaran PAI adalah sebagai berikut: 

1. Hendaknya dari dinas pendidikan kabupaten Sleman mengadakan 

evaluasi terhadap kebijakan alokasi tiga jam pelajaran PAI agar 

mengetahui aspek positif maupun negatif dari kebijakan tersebut. 

2. Hendaknya pihak sekolah dalam mengimlementasikan kebijakan alokasi 

tiga jam pelajaran PAI harus serentak di kabupaten Sleman. 
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3. Bagi Waka Kurikulum hendaknya membagi jam pelajaran PAI 

sedemikian rupa agar pembelajaran dan peran guru dapat optimal. 

4. Bagi guru PAI agar memanfaatkan tiga jam pelajaran ini sebaik mungkin 

agar proses belajar dan mengajar dapat berjalan secara optimal. 

C. Kata Penutup 

Puji syukur Alhamdulillah peneliti ucapkan kehadirat Allah SWT yang 

telah memberikan kekuatan lahir maupun batin sehingga peneliti dapat 

menyelesaikan skripsi ini tanpa ada halangan suatu apapun.Meskipun peneliti 

menyadari masih banyak kekurangan dalam penyusunan skripsi ini.Oleh 

sebab itu peneliti dengan sangat kerendahan hati mengharapkan kritik dan 

saran guna menyempurnakan skripsi ini. 

Kepada semua pihak yang telah memberi dorongan peneliti dalam 

penyusunsn skripsi ini, peneliti ucapkan banyak terimakasih.Akhirnya hanya 

kepada Allah SWT tempet peneliti memohon petunjuk dan berserah 

diri.Semoga skripsi yang peneliti susun ini dapat memberikan manfaat bagi 

pembaca serta para pelaku pendidikan.Amiin ya robbal ‘alamiin. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1 

Instrumen Wawancara 

A. Kepala bidang pembinaan Kurikulum Dinas Pendidikan, Pemuda dan 

Olahraga kabupaten Sleman 

1. Apa latar belakang yang memunculkan kebijakan alokasi tiga jam 

pelajaran PAI di kabupaten Sleman ditetapkan?  

2. Apa saja faktor-faktor tersebut (lingkungan)? 

3. Bagaimana isi dan maksud tujuan kebijakan alokasi tiga jam pelajaran 

PAI di kabupaten Sleman? 

4. Bagaimana cara sosialisasi kebijakan alokasi tiga jam pelajaran PAI di 

kabupaten Sleman? 

5. Bagaimana implementasi kebijakan alokasi tiga jam pelajaran PAI di 

kabupaten Sleman khususnya pada tingkat SMP? 

6. Bagaimana implikasi kebijakan alokasi tiga jam pelajaran PAI 

terhadap proses pembelajaran di SMP? 

7. Adakah perbedaan hasil pembelajaran sebelum dan sesudah kebijakan 

alokasi tiga jam pelajaran PAI ditetapkan di kabupaten Sleman? 

8. Sejauh ini, bagaimana kendala yang dihadapi dalam 

mengimplementasikan kebijakan alokasi tiga jam pelajaran PAI di 

kabupaten Sleman? Bagaimanakan solusi yang sudah diambil untuk 

mengatasi kendala tersebut? 

9. Sejauh ini, apakah ranah belajar PAI seperti kognitif, afektif, dan 

psikomotorik telah tercapai sesuai dengan tujuan yang diharapkan, 

sebelum dan sesudah kebijakan alokasi tiga jam pelajaran PAI di 

kabupaten Sleman diterapkan? 
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B. Pengawas PAI SMP kabupaten Sleman 

1. Bagaimana pandangan anda mengenai kebijakan alokasi tiga jam 

pelajaran PAI di kabupaten Sleman? 

2. Bagaimana peran pengawas dalam mengawal implementasi kebijakan 

alokasi tiga jam pelajaran PAI di kabupaten Sleman? 

3. Sebagai pengawas, apakah kebijakan alokasi tiga jam pelajaran PAI di 

kabupaten Sleman dapat berimplikasi terhadap optimalisasi 

pembelajaran di SMP? Bagaimana paparannya? 

4. Sebagai pengawas, apakah kebijakan alokasi tiga jam pelajaran PAI di 

kabupaten Sleman mempengaruhi peran guru PAI itu sendiri? 

5. Adakah perbedaan hasil pembelajaran sebelum dan sesudah kebijakan 

alokasi tiga jam pelajaran PAI ditetapkan di kabupaten Sleman? 

6. Sebagai pengawas, adakah persoalan atau kendala yang anda hadapi 

dalam proses implementasi kebijakan alokasi tiga jam pelajaran PAI di 

kabupaten Sleman? Bagaimanakah solusinya? 

7. Sejauh ini, apakah ranah belajar PAI seperti kognitif, afektif, dan 

psikomotorik telah tercapai sesuai dengan tujuan yang diharapkan, 

sebelum dan sesudah kebijakan alokasi tiga jam pelajaran PAI di 

kabupaten Sleman diterapkan? 
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C. Kepala Sekolah SMP N 3 Tempel Sleman 

1. Bagaimana pandangan anda mengenai kebijakan alokasi tiga jam 

pelajaran PAI di kabupaten Sleman? 

2. Apakah ada sosialisasi kebijakan alokasi tiga jam pelajaran PAI 

sebelumnya dari pihak terkait? 

3. Bagaimana implementasi kebijakan alokasi tiga jam pelajaran PAI di 

SMP N 3 Tempel?  

4. Kebijakan apa saja yang telah anda ambil selaku kepala sekolah dalam 

mengimplementasikan kebijakan alokasi tiga jam pelajaran PAI? 

5. Sejauh ini kendala apa saja yang anda hadapi dalam 

pengimplementasian kebijakan alokasi tiga jam pelajaran PAI dan 

langkah apa yang sudah diambil untuk mengatasi persoalan tersebut? 

6. Relaitas dilapangan, apakah kinerja guru tetap optimal dengan adanya 

kebijakan alokasi tiga jam pelajaran PAI yang tentu menambah jumlah 

jam tiap minggunya? 

7. Anda selaku kepala sekolah, bagaimana pandangan anda apakah 

kebijakan alokasi tiga jam pelajaran PAI berimplikasi terhadap 

optimalisasi pembelajaran di SMP N 3 Tempel? 

8. Adakah perbedaan hasil pembelajaran sebelum dan sesudah kebijakan 

alokasi tiga jam pelajaran PAI ditetapkan di SMP N 3 Tempel? 

9. Sejauh ini, apakah ranah belajar PAI seperti kognitif, afektif, dan 

psikomotorik telah tercapai sesuai dengan tujuan yang diharapkan, 

sebelum dan sesudah kebijakan alokasi tiga jam pelajaran PAI di 

kabupaten Sleman diterapkan? 
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D. Waka Kurikulum SMP N 3 Tempel Sleman 

1. Apakah ada sosialisasi kebijakan alokasi tiga jam pelajaran PAI 

sebelumnya dari pihak terkait? 

2. Bagaimana pandangan anda mengenai kebijakan alokasi tiga jam 

pelajaran PAI di kabupaten Sleman? 

3. Apa kebijakan yang diambil oleh waka kurikulum terkait dengan 

implementasi kebijakan alokasi tiga jam pelajaran PAI? 

4. Bagaimana implementasi kebijakan alokasi tiga jam pelajaran PAI 

terkait pembagian jumlah jam mengajar guru PAI? 

5. Sejauh ini kendala apa saja yang anda hadapi dalam 

pengimplementasian kebijakan alokasi tiga jam pelajaran PAI? 

6. Langkah apa yang sudah diambil untuk mengatasi kendala tersebut? 

7. Dalam implementasi kebijakan alokasi tiga jam pelajaran PAI tentu 

guru PAI akan bertambah jam tiap minggunya, apakah hasil 

pembelajarannya tetap optimal? 
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E. Guru PAI SMP N 3 Tempel Sleman 

1. Bagaimana pandangan anda mengenai kebijakan alokasi tiga jam 

pelajaran PAI di kabupaten Sleman? 

2. Bagaimana tanggapan anda dengan adanya kebijakan alokasi tiga jam 

pelajaran PAI di kabupaten Sleman? 

3. Sejauh ini kendala apa saja yang anda hadapi dalam 

pengimplementasian kebijakan alokasi tiga jam pelajaran PAI dan 

langkah apa yang sudah diambil untuk mengatasi persoalan tersebut? 

4. Apakah dengan adanya kebijakan alokasi tiga jam pelajaran PAI 

menjadikan proses mengajar anda dapat berorientasi pada tujuan 

pembelajaran yang diharapkan lebih optimal? 

5. Apakah dengan adanya kebijakan alokasi tiga jam pelajaran PAI 

menjadikan aktivitas siswa dalam pembelajaran semakin optimal? 

6. Apakah dengan adanya kebijakan alokasi tiga jam pelajaran PAI setiap 

individu siswa telah menunjukkan keberhasilan dalam mencapai tujuan 

pembelajaran lebih optimal? 

7. Apakah dengan adanya kebijakan alokasi tiga jam pelajaran PAI 

menjadikan anda dalam mengajar lebih optimal untuk 

mengembangkan kemampuan kognitif, afektif dan psikomotor siswa? 

8. Apakah dengan adanya kebijakan alokasi tiga jam pelajaran PAI 

menunjukkan adanya interaksi antara guru dan siswa, antara siswa dan 

siswa, dan siswa dengan lingkungan lebih optimal? 

9. Apakah dengan adanya kebijakan alokasi tiga jam pelajaran PAI dalam 

proses pembelajaran para siswa telah menunjukkan  inspiratifnya lebih 

optimal optimal? 

10. Apakah dengan adanya kebijakan alokasi tiga jam pelajaran PAI dalam 

mengajar anda telah mengembangkan potensi yang dimiliki masing-

masing siswa oleh siswa lebih optimal? 

11. Apakah dengan adanya kebijakan alokasi tiga jam pelajaran PAI dalam 

proses pembelajaran keadaan siswa tertantang untuk mengembangkan 

kemampuan berfikir dalam merangsang otaknya lebih optimal? 

12. Kebijakan alokasi tiga jam pelajaran PAI dalam mengajar anda, 

apakah  pengunaan aspek motivasi dapat lebih optimal? Seperti apa 

bentuk motivasi tersebut? 

13. Apakah Kebijakan alokasi tiga jam pelajaran PAI menjadikan 

pengoptimalan bapak dalam penggunaan Pendekatan rasional pada 

proses pembelajaran, seperti apa? 

14. Apakah Kebijakan alokasi tiga jam pelajaran PAI menjadikan 

pengoptimalan bapak dalam penggunaan Pendekatan emosional pada 

proses pembelajaran, seperti apa? 
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15. Apakah Kebijakan alokasi tiga jam pelajaran PAI menjadikan 

pengoptimalan bapak dalam penggunaan Pendekatan pengalaman pada 

proses pembelajaran, seperti apa? 

16. Apakah Kebijakan alokasi tiga jam pelajaran PAI menjadikan 

pengoptimalan bapak dalam penggunaan Pendekatan pembiasaan pada 

proses pembelajaran, seperti apa? 

17. Apakah Kebijakan alokasi tiga jam pelajaran PAI menjadikan 

pengoptimalan bapak dalam penggunaan Pendekatan fungsional pada 

proses pembelajaran, seperti apa? 

18. Apakah Kebijakan alokasi tiga jam pelajaran PAI menjadikan 

pengoptimalan bapak dalam penggunaan Pendekatan keteladanan pada 

proses pembelajaran, seperti apa? 

19. Apakah Kebijakan alokasi tiga jam pelajaran PAI menjadikan 

pengoptimalan bapak dalam penggunaan strategiStudent Centris 

(terpusat pada siswa)pada proses pembelajaran, seperti apa? 

20. Apakah Kebijakan alokasi tiga jam pelajaran PAI menjadikan 

pengoptimalan bapak dalam penggunaan strategiTeacher Centris 

(terpusat pada guru) pada proses pembelajaran, seperti apa? 

21. Apakah Kebijakan alokasi tiga jam pelajaran PAI menjadikan 

pengoptimalan bapak dalam penggunaan strategi Terpusat pada guru 

dan siswa pada proses pembelajaran, seperti apa? 

22. Apakah Kebijakan alokasi tiga jam pelajaran PAI menjadikan 

pengoptimalan bapak dalam penggunaan Metode ceramah pada proses 

pembelajaran, seperti apa? 

23. Apakah Kebijakan alokasi tiga jam pelajaran PAI menjadikan 

pengoptimalan bapak dalam penggunaan Metode diskusi pada proses 

pembelajaran, seperti apa? 

24. Apakah Kebijakan alokasi tiga jam pelajaran PAI menjadikan 

pengoptimalan bapak dalam penggunaan Metode eksperimen pada 

proses pembelajaran, seperti apa? 

25. Apakah Kebijakan alokasi tiga jam pelajaran PAI menjadikan 

pengoptimalan bapak dalam penggunaan Metode demonstrasi pada 

proses pembelajaran, seperti apa? 

26. Apakah Kebijakan alokasi tiga jam pelajaran PAI menjadikan 

pengoptimalan bapak dalam penggunaan Metode pemberian pada 

proses pembelajaran, seperti apa? 

27. Apakah Kebijakan alokasi tiga jam pelajaran PAI menjadikan 

pengoptimalan bapak dalam penggunaan Metode kerja kelompok pada 

proses pembelajaran, seperti apa? 
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28. Apakah Kebijakan alokasi tiga jam pelajaran PAI menjadikan 

pengoptimalan bapak dalam penggunaan Metode tanya jawab pada 

proses pembelajaran, seperti apa? 
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Lampiran 2 

 

Catatan Lapangan 
 

Catatan Lapangan 1 

Metode Pengupulan Data : Wawancara 

 

Hari/Tanggal : Selasa, 18 Maret 2014 

Jam  : 13:57-14:15 

Lokasi  :Kantor Dinas Pendidikan kabupaten Sleman 

Sumber Data : Dra. Sri Wantini 
 

Deskrepsi Data: 

Informan adalah Kepala Bidang Pembinaan Kurikulum Dinas Pendidikan 

kabupaten Sleman. Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan meliputi tanggapan 

informan mengenai latar belakang yang memunculkan kebijakan alokasi tiga jam 

pelajaran PAI di kabupaten Sleman, isi dan maksud dari kebijakkan tersebut, cara 

sosialisasi kebijakan alokasi tiga jam pelajaran PAI di kabupaten Sleman, dan 

implementasi kebijakan alokasi tiga jam pelajaran PAI di kabupaten Sleman. 

Dari hasil wawancara terungkap bahwa menurut informan latar belakang 

yang memunculkan keijakan alokasi tiga jam pelajaran PAI di kabupaten Sleman, 

yaitu bermula adanya permintaan para guru PAI kepada dinas untuk melakukan 

kajian terhadap kompetensi PAI yang harus dicapai pada Permendiknas Nomer 22 

Tahun 2007 tentang standar isi yang memaparkan bahwa matapelajaran PAI 

hanya dua jam tiap minggunya pada tingkat SMP masih kurang. Dari hasil kajian 

tersebut memang dinyatakan perlu ada tambahan jam untuk matapelajaran PAI. 

Karena untuk Pendidikan Agama itu tidak sekedar pengetahuan, tetapi bagaimana 

bisa terinternalisasi kepribadi masing-masing siswa yang ditentukan dengan sikap 

dengan pengamalan agama dia, dalam kehidupan sehari-hari sehingga ditambah 

waktu menjadi tiga jam. Menurut informan isi dan maksud dari kebijakan alokasi 

tiga jam pelajaran PAI di kabupaten Sleman yaitu Tujuannya semua kompetensi 

yang sudah ditetapkan dengan Permendiknas Nomer 22 Tahun 2007 itu bisa 

tercapai, terpenuhi dan sekaligus Pendidikan Agama itu sampai pada 

pengamalannya. Kepala Bidang Pembinaan Kurikulum Dinas Pendidikan 

kabupaten Sleman sebagai informan menyampaikan beberapa cara sosialisasi 

terkait dengan kebijakan alokasi tiga jam pelajaran PAI di kabupaten Sleman yaitu 

melalui forum-forum pertemuan kepala sekolah, mengundang kepala sekolah 

dalam hal-hal tertentu, misalnya untuk sosialisasi PPDB untuk penyampaian 

penjelasan mengenai BOS, dan ujian Nasional. Berkaitan dengan implementasi 

kebijakan alokasi tiga jam pelajaran PAI di kabupaten Sleman, dari informan 

menyatakan bahwa kebijakan ini sudah pada Sekolah umum yaitu SMP tetapi ada 

sekolah-sekolah tertentu yang mempunyai peraturan untuk memperbanyak jam 

agama sendiri, seperti yayasan Muhammadiyah dan NU yang menjadi ciri 

khasnya. 
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Interpretasi: 

 Kebijakan alokasi tiga jam pelajaran PAI di kabupaten Sleman muncul 

karena berdasar pada kompetensi yang harus dicapai pada Permendiknas Nomer 

22 Tahun 2007 tentang Standar Isi dengan matapelajaran PAI tertuang dua jam 

masih kurang, sehingga matapelajaran PAI pada tingkat SMP menjadi tiga jam 

tiap minggunya.  Tujuan Kebijakan alokasi tiga jam pelajaran PAI di kabupaten 

Sleman yaitu kompetensi yang sudah ditetapkan padaPermendiknas Nomer 22 

Tahun 2007 itu bisa tercapai. Crara sosialisasi Kebijakan alokasi tiga jam 

pelajaran PAI di kabupaten Sleman yaitu melalui forum-forum pertemuan kepala 

sekolah dan mengundang kepala sekolah dalam hal-hal tertentu. Implementasi 

Kebijakan alokasi tiga jam pelajaran PAI sudah diterapkan pada tingkat SMP di 

kabupaten Sleman. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Catatan Lapangan 2 
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Metode Pengupulan Data : Wawancara 

 

Hari/Tanggal :Senin, 24 Maret 2014 

Jam  : 11:00-11:30 

Lokasi  : Kantor Kementrian Agama kabupaten 

Sleman 

Sumber Data : Ibu Ida Uswatun Khasanah 

 

Deskrepsi Data: 

Informan adalahPengawas PAI Sekolah Menenengah kabupaten Sleman. 

Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan meliputi tanggapan informan mengenai 

pandangan kebijakan alokasi tiga jam pelajaran PAI di kabupaten Sleman, peran 

pengawas dalam mengawal implementasi kebijakan alokasi tiga jam pelajaran 

PAI di kabupaten Sleman, Pemaparan mengenai implikasi kebijakn alokasi tiga 

jam pelajaran PAI di kabupaten Sleman terhadap optimalisasi pembelajaran di 

SMP, dan kendala dalam implementasi kebijakan alokasi tiga jam pelajaran PAI 

di kabupaten Sleman. 

Dari hasil wawancara terungkap bahwa menurut informan pandangan 

mengenai kebijakan Alokasi Tiga Jam Pelajaran PAI dianggap penting dan perlu 

apalagi kedepan untuk kurikulum 2013 memang alokasinya memang tiga jam, 

menurutnya karena anak usia SMP, SMA, SMK rata-rata untuk bisa baca tulis 

qur’an masih membutuhkan waktu untuk pembinaan alokasi waktu tiga jam, 

sehingga kalau dialokasikan tiga jam ini sangat tepat. Dalam mengawal kebijakan 

Alokasi Tiga Jam Pelajaran PAI peran pengawas diantaranya pembinaan, 

pendampingan dan monitoring,  mengawalnya dilihat dari struktur jadwalnya dan 

struktur kurikulum. Menurut informan implikasi dari kebijakan Alokasi Tiga Jam 

Pelajaran PAI terhadap pembelajaran di SMP untuk BTA bisa dilaksanakan di 

musala, sekaligus untuk pemberdayaan musala, untuk satu jam ini bisa diawali 

dengan salat duha atau bisa langsung BTA. Yang dimaksud tiga jam disini yaitu 

pada awal pembelajaran bisa BTA dan salat duha jika waktunya masih, dan bisa 

dilanjutkan pembelajarannya di musala juga bisa, maka hal ini menjadikan anak-

anak tidak jenuh dan bosan dalam pembelajaran karena tidak hanya dikelas saja 

pembelajarannya, dan materi dapat lebih terserap. Kendala yang dihadapi 

diantaranya pertama, respon dari kepala sekolah kurang mendukung, kedua, 

respon guru yang bersangkutan atau guru PAI kurang maksimal, ketiga, respon 

dari lingkungan kurang mendukung. 

 

Interpretasi: 

Kebijakan alokasi Tiga Jam Pelajaran PAI sangat relevan dengan 

kurikulum 2013 karena sama-sama matapelajaran PAI berjumlah tiga jam.Peran 

pengawas dalam mengawal kebijakan Alokasi Tiga Jam Pelajaran PAI 

diantaranya pembinaan, pendampingan dan monitoring dengan melihat struktur 

jadwal dan kurikulumnya.Implikasi kebijakan Alokasi Tiga Jam Pelajaran PAI 

terhadap pembelajaran yaitu terlaksananya pembelajaran secara optimal dengan 

memanfaatkan ruang selain di kelas, seperti pembelajaran di musala.Kendalanya 
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ada tiga yaitu respon kepala sekolah kurang mendukung, respon guru PAI kurang 

maksimal, dan respon dari lingkungan kurang mendukung. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



108 
 

Catatan Lapangan 3 

Metode Pengupulan Data : Wawancara 

 

Hari/Tanggal : Sabtu, 15 Maret 2014 

Jam  :07:50-08:15 
Lokasi  : Ruang Kepala SMP N 3 Tempel Sleman 

Sumber Data :Lilik Mardiningsih, S.Pd 

 

Deskrepsi Data: 

Informan adalahkepala SMP N 3 Tempel Sleman. Pertanyaan-pertanyaan 

yang disampaikan meliputitanggapan informan mengenai pandangan kebijakan 

Alokasi Tiga Jam Pelajaran PAI di kabupaten Sleman, mengenai sosialisasi 

kebijakan Alokasi Tiga Jam Pelajaran PAI, implementasi kebijakan Alokasi Tiga 

Jam Pelajaran PAI di SMP N 3 Tempel Sleman, kebijakan yang diambil oleh 

kepala sekolah terkait kebijakan Alokasi Tiga Jam Pelajaran PAI di kabupaten 

Sleman, dan pandangan kepala sekolah mengenai implikasi kebijakan Alokasi 

Tiga Jam Pelajaran PAI di kabupaten Sleman terhadap optimalisasi pembelajaran 

di SMP N 3 Tempel Sleman. 

Dari hasil wawancara terungkap bahwa menurut informan pandangan 

mengenai kebijakan Alokasi Tiga Jam Pelajaran PAI yaitu sangat setuju dengan 

alokasi tiga jam, karena matapelajaran Agama itu salah satunya yaitu membentuk 

karakter, sehingga ketika tiga jam itu kalau ditempat kami kebetulan yang dua jam 

adalah tatap muka di kelas, yang satu jam itu pembentukan karakter dengan 

mengajak anak-anak untuk salat duha. Sosialisasi kebijakan langsung dari dinas 

dengan mendatangi dan menanyakan terkait jumlah jam dalam pelajaran PAI. 

Dalam implementasi kebijakan tergantung pengkondisisn guru PAI, misalnya dua 

jam untuk materi dan yang satu untuk pembentukan karakter seperti salat duha, 

yang paling penting adalah dengan adanya kebijakan Alokasi Tiga Jam Pelajaran 

PAI ini maka pembentukan karakter menjadi lebih tertanam.Kebijakan yang 

diambil kepala sekolah adalah menghimbau kepada guru agama untuk bisa 

menyisipkan karakter.Implikasi kebijakan Alokasi iga Jam Pelajaran PAI terhadap 

optimalisasi pemelajaran di SMP N 3 Tempel adalah tercapainya kompetensi PAI 

yang dibuktikan dengan berkurangnya laporan dari masyarakat mengenai 

kenakalan SMP N 3 Tempel Sleman. 

 

Interpretasi: 

Dengan adanya kebijakan Alokasi Tiga Jam Pelajaran PAI menjadikan 

penenaman nilai-nilai karakter PAI dapat terlaksana secara optimal. Sosialisasi 

kebijakan langsung dari dinas. Dalam implementasi kebijakan Alokasi Tiga Jam 

Pelajaran PAI disesuaikan dengan kebutuhan guru.Implikasinya adalah 

tercapainya kompetensi PAI dengan optimal. 
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Catatan Lapangan 4 

Metode Pengupulan Data : Wawancara 

 

Hari/Tanggal : Sabtu, 17 Maret 2014 

Jam  : 11:30-12:00 

Lokasi  : Ruang guru SMP N 3 Tempel Sleman 

Sumber Data :Suwarti, S.Pd 

 

Deskrepsi Data: 

Informan adalahwakil kepala SMP N 3 Tempel Sleman bidang 

kurikulum.Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan meliputitanggapan informan 

mengenai pandangan kebijakan Alokasi Tiga Jam Pelajaran PAI di kabupaten 

Sleman, sosialisasi kebijakan Alokasi Tiga Jam Pelajaran PAI, implementasi 

kebijakan Alokasi Tiga Jam Pelajaran PAI di SMP N 3 Tempel Selamn. 

Dari hasil wawancara terungkap bahwa menurut informan pandangan 

mengenai kebijakan Alokasi Tiga Jam Pelajaran PAI yaitu sangat setuju sekali 

karena yang namanya anak usia SMP itu adalah masih labil, maka dengan adanya 

kebijakan ini untuk pembelajaran PAI dalam pendalaman mengenai moral dapat 

tercapai. Sosialisasi kebijakan Alokasi Tiga Jam Pelajaran PAI langsung dari guru 

PAI sendiri, sehingga Waka Kurikulum menerimanya. Implementasi kebijakan 

Alokasi Tiga Jam Pelajaran PAI di SMP N 3 Tempel terbagi menjadi dua yaitu 

implementasi secara manajemen dan proses pembelajaran. Secara manajemen, 

langsung diterapkan tiga jam dalam semingguserta pencantuman beban waktu tiga 

jam pada sertifikasi guru diterimaoleh dinas pusat dan diakui. Secara proses 

pembelajaran pendalaman materi semakin optimal, praktik dalam pembelajaran 

dapat berjalan secara optimal, penanaman moral dan karakter dapat terlaksana. 

 

Interpretasi: 
 Kebijakan Alokasi Tiga Jam Pelajaran PAI sangat relevan dengan kondisi 

anak pada usia SMP. Sosialisasi langsung dari guru PAI. Implementasi kebijakan 

terbagi menjadi dua yaitu secara manajemen dan proses pembelajaran, secara 

manajemen yaitu matapelajaran PAI tiap minggu tiga jam pelajaran dan 

pencantuman beban tiga jam pada sertifikasi guru diakui oleh dinas pusat, 

kemudian secara pembelajaran yaitu aspek pendalaman materi, prektik, dan 

penanaman moral dan karakter dapat terlaksana secara maksimal. 
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Metode Pengupulan Data : Wawancara 

 

Hari/Tanggal : Sabtu, 17 Maret 2014 

Jam  : 09:05-09:30 

Lokasi  : Ruang Perpustakaan SMP N 3 Tempel 

Sleman 

Sumber Data : Drs. Muh Nawazi 

 

Deskrepsi Data: 

Informan adalahguru PAI SMP N 3 Tempel Sleman. Pertanyaan-

pertanyaan yang disampaikan meliputitanggapan informan mengenai pandangan 

kebijakan Alokasi Tiga Jam Pelajaran PAI di kabupaten Sleman, implikasi 

kebijakan Alokasi Tiga Jam Pelajaran PAI terhadap optimalisasi orientasi tujuan 

mengajar dalam pembelajaran, implikasi kebijakan Alokasi Tiga Jam Pelajaran 

PAI terhadap optimalisasi aktivitas siswa dalam pembelajaran, implikasi 

kebijakan Alokasi Tiga Jam Pelajaran PAI terhadap optimalisasi pencapaian 

individu siswa menunjukkan keberhasilan dalam mencapai tujuan pembelajaran, 

implikasi kebijakan Alokasi Tiga Jam Pelajaran PAI terhadap optimalisasi dalam 

mengembangkan kemampuan kognitif, afektif dan psikomotor siswa, implikasi 

kebijakan Alokasi Tiga Jam Pelajaran PAI terhadap optimalisasi interaksi antara 

guru dan siswa, antara siswa dan siswa, dan siswa dengan lingkungan, implikasi 

kebijakan Alokasi Tiga Jam Pelajaran PAI terhadap optimalisasi sikap inspiratif 

para siswa dalam pembelajaran, implikasi kebijakan Alokasi Tiga Jam Pelajaran 

PAI terhadap optimalisasi dalam mengembangkan potensi yang dimiliki masing-

masing siswa, implikasi kebijakan Alokasi Tiga Jam Pelajaran PAI terhadap 

optimalisasi para siswa untuk tertantang mengembangkan kemampuan berfikir 

dalam merangsang otaknya dalam pembelajaran, dan implikasi kebijakan Alokasi 

Tiga Jam Pelajaran PAI terhadap optimalisasi pengunaan aspek motivasi dalam 

pembelajaran. 

Dari hasil wawancara terungkap bahwa menurut informan pandangan 

mengenai kebijakan Alokasi Tiga Jam Pelajaran PAI yaitu mengenai tambahan 

satu jam berarti tiga jam sangat tepat karena paling tidak bisa menyelesaikan 

materi-materi yang bisa di rampungkan atau bisa diselesaikan dalam waktu tiga 

jam dibanding dulu yang dua jamkemudian materi kususnya yang prektik itu 

benar-benar bisa memperdalam.Berkaitan dengan orientasi tujuan mengajar 

memang lebih optimal, pengalaman yang dua jam terkadang masih menambah 

dengan ekstra atau jam ke-nol, jam ke-nol dilaksanakan jika materi belum habis, 

namun sudah waktunya untuk ujian.Optimalisasi aktivitas siswa lebih optimal dan 

maksimal terlihat ketika ada praktik, siswa melaksanakan lebih optimal karena 

waktunya memadai.Optimalisasi pencapaian individu siswa menunjukkan 

peningkatan dengan adanya kebijakan ini, karena dalam pembelajaran tiga jam ini 

yang dua jam untuk pendalaman materi dan yang satu jamnya untuk ulangan atau 

evaluasi, bisa juga dikondisikan pada materi ajarnay. Optimalisasi pengembangan 

aspek kognitif jelas lebih optimal, karena dalam penyampaian materi lebih 

mendalam, dari aspek afektif ini tentu dapat lebih optimal karena pengamatan 

guru lebih lama untuk melihat aktivitas siswa, dalam aspek afektif ini tidak hanya 



111 
 

guru PAI saja yang berperan tetapi semua guru, dari aspek psikomotoriknya jelas 

lebih optimal karena, pembelajaran paraktik merupakan pembelajaran yang 

memakan banyak waktu. Optimalisasi interaksi antara guru dan siswa, antara 

siswa dan siswa, dan siswa dengan lingkungan terlihat lebih optimal karena, 

waktu pembelajarannya lebih lama Bentuk interaksi ini seperti bertanya, bekerja 

sama dalam diskusi. Optimalisasi sikap inspiratif siswa dalam pembelajaran lebih 

optimal karena dengan waktu tiga jam metode-metode pembalajaran dapat 

tersampaikan secara merata, terlihat inspiratif siswa lebih hidup, contohnya 

dengan pertanyaan-pertanyaan yang inspiratif. Optimalisasi dalam pengemangan 

potensi siswa dapat dilihat dari kemampuan siswa dalam mengerjakan ujian, dulu 

pada waktu dua jam rata-rata siswa mendapatkan nilai dibawah KKM namun 

sekarang dengan adanya tiga jam rata-rata siswa berada diatas KKM. Optimalisasi 

dalam mengembangkan kemampuaan berfikir otaknya para siswa terlihat dari 

mereka mencari materi-materi PAI di internet, sehingga saya dalam 

menyampaikan materi terkadang siswa sudah mengetahui terlebih dahulu. 

Optimalisasi penggunaan aspek motivasi dalam pemelajaran dapat terlaksana 

secara maksimal melalui hafalan seperti hadits, dengan siswa menghafalkan hadits 

maka siswa akan mendapatkan dan mengamalkan atau menyikapi isi dari hadits 

tersebut, contohnya hadits ciri-ciri orang yang munafik maka siswa akan 

termotivasi untuk tidak  melakukan sikap seperti ciri-ciri orang munafik. 

Interpretasi: 
Kebijakan Alokasi Tiga Jam Pelajaran PAI sangat relevan dengan 

banyaknya materi dalam PAI, sehingga dengan tiga jam pelajaran tiap minggu 

maka materi yang disampaikan dapat terselesaikan. Dengan adanya kebijakan 

Alokasi Tiga Jam Pelajaran PAI maka tidak perlu menambah waktu untuk ekstra 

atau jam ke-nol. Kgiatan praktik pembelajaran PAI lebih optimal. Pendalaman 

materi, praktik dan ulangan atau evaluasi dapat terlaksana dengan 

optimal.Pegembanagn aspek kognitif terlihat dari hasil ulangannya lebih optimal, 

aspek afektifnya guru dapat lebih lama dalam mengamati prilaku yang diperbuat 

oleh siswa, aspek psikomotoriknya dapat terlaksana dengan optimal karena 

waktunya memadai.Interaksi dalam pembelajaran lebih sering terjadi karena 

waktu dalam pembelajaran lebih memadai.Inspiratif siswa lebih hidup karena, 

guru dapat menggunakan metode yang merangsang siswa untuk berbuat inspiratif. 

Potensi siswa lebih optimal dengan melihat hasil dari ulangan dabandingkan 

dengan dua jam pelajaran tiap minggunya. Siswa dalam mengembangkan 

kemampuan berfikir otaknya melalui internet, yaitu dengan mencari materi-materi 

di internet. Aspek motivasi diterapkan seperti menghafalkan hadits, dengan siwa 

hafal dan memahami hadits yang dihafalkan maka siswa akan terdorong untuk 

mengamalkannya.  

 

 

 

 

 

 

Catatan Lapangan 6 
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Metode Pengupulan Data : Wawancara 

 

Hari/Tanggal :Jum’at, 9 Mei 2014 

Jam  :16:00-16:25 

Lokasi  : Rumah Moh Nawazi di Susukan III 

Seyegan Sleman 

Sumber Data : Drs. Moh Nawazi 

 

Deskrepsi Data: 

Informan adalahguru PAI SMP N 3 Tempel Sleman. Pertanyaan-

pertanyaan yang disampaikan meliputipengoptimalan Kebijakan alokasi tiga jam 

pelajaran PAI dalam penggunaan pendekatan, strategi dan metode. Meliputi 

pendekatan Rasional, emosional, pengalaman, pembiasaan, fungsional, 

keteladanan. Strategi Student Centris (terpusat pada siswa), Teacher Centris 

(terpusat pada guru) dan Terpusat pada guru dan siswa. Metode Ceramah, 

diskusi,eksperimen, demonstrasi, pemberian tugas, kerja kelompok, dan tanya 

jawab. 
Dari hasil wawancara terungkap bahwa menurut informan pengoptimalan 

Kebijakan alokasi tiga jam pelajaran PAI dalam penggunaan  pendekatan Rasional 

lebih optimal karena waktu untuk pencapaian kompetensi memadai, emosional 

menjadi optimal dengan penampilkan kisah nabi, pengalaman lebih optimal 

karena materi dilanjutkan prakrik, pembiasaan menjadi optimal dengan 

membiasakan membaca Al-Qur’an sebelum pembelajaran, fungsional menjadi 

optimal karena waktu untuk pencapaian kompetensi memadai, keteladanan 

menjadi optimal secara umum waktunya memadai. Strategi Student Centris 

(terpusat pada siswa) menjadi optimal karena dengan kerja kelompok siswa akan 

berkembang, Teacher Centris (terpusat pada guru) menjadi optimal secara umum 

waktunya lebih panjang dan Terpusat pada guru dan siswa menjadi optimal seperti 

penukaran pikiran antara guru dan siswa. Metode Ceramah biasanya diterapkan 

pada awal pembelajaran, diskusi menjadi lebih lama karena waktunya 

memadai,eksperimen diterapkan dengan menampilkan dari hasil penelitian, 

demonstrasi biasanya mengunakan alat peraga, pemberian tugas diberikan pada 

saat akhir pembelajaran, kerja kelompok menjadi optimal karena kerja kelompok 

membutuhkan banyak waktu, dan tanya jawab sama yaitu menjadi optimal karena 

metode ini juga membutuhkan waktu yang panjang. 

Interpretasi: 
Kebijakan Alokasi Tiga Jam Pelajaran PAI sangat relevan dengan 

penggunaan pendekatan, strategi dan metode dalam pembelajaran.Penggunaan 

pendekatan, strategi dan metode dalam pembelajaran dapat diterapkan berbagai 

variasi, hal ini dikarenakan waktu untuk pembelajaran memadai. 
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INSTRUMEN OBSERVASI MENGAJAR PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 

DI KELAS 

 Nama Guru : Drs. Moh Nawazi 

  

 

No 
Komponen Observasi 

Observasi ke 

1 2 3 4 5 6 

1
4
-0

3
-2

0
1
4

 

1
7
-0

3
-2

0
1
4

 

1
8
-0

3
-2

0
1
4

 

1
8
-0

3
-2

0
1
4

 

1
9
-0

3
-2

0
1
4

 

2
8
-0

3
-2

0
1
4

 

Kelas 

V
III C

 

V
II A

 

V
II B

 

V
III B

 

V
II C

 

V
III A

 

1 BERORIENTASI PADA TUJUAN 

√ √ √ √ √ √ 
a. aktivitas guru dan siswa, mestilah diupayakan 

untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan 

b. keberhasilan siswa mencapai tujuan pembelajaran 
√ √ √ √ √ √ 

c. Tujuan pembelajaran dapat menentukan suatu 

strategi yang harus digunakan guru √ √ √ √ √ √ 

2 AKTIVITAS 
√ √ √ √ √ √ 

a. Aktivitas fisik siswa 

b. Aktivitas psikis siswa  √ √ √ √ √ √ 

3 MENGEMBANGKAN SETIAP INDIVIDU SISWA √ √ √ √ √ √ 

4 INTEGRITAS 
√ √ √ √ √ √ 

a. Mengembangkan aspek kognitif 

b. Mengembangkan aspek psikomotorik √ √ √ √ √ √ 

c. Mengembangkan aspek afektif √ √ √ √ √ √ 

5 INTERAKTIF 
√ √ √ √ √ √ 

a. Proses interaksi antara guru dan siswa  

b. Siswa dan siswa √ √ √ √ √ √ 

c. Maupun antara siswa dengan lingkungannya √ √ √ √ √ √ 

6 INSPIRATIF 

√ √ √ √ √ √ a. Membuka berbagai kemungkinan yang dapat 

dikerjakan siswa 

b. Siswa berbuat dan berfikir sesuai dengan 

inspirasinya sendiri 
√ √ √ √ √ √ 
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7 MENYENANGKAN - - √ - - √ 

a. Menata ruangan yang seindah mungkin 

supaya nyaman 

b. Pengelolaan pembelajaran yang hidup dan 

bervariasi 

- √ - √ √ √ 

8 MENANTANG 
√ √ √ √ √ √ 

a. Guru merangsang siswa untuk berfikir  

b. Tidak memberikan informasi yang siap ditelan 

oleh siswa, akan tetapi informasi yang mampu 

membangkitkan siswa untuk mau memikirnya 

lebih mendalam 

√ √ √ √ √ √ 

9 MOTIVASI 

√ √ √ √ √ √ a. Menunjukkan pentingnya pengalaman dan materi 

belajar bagi kehidupan siswa 

b. Siswa belajar bukan hanya sekedar untuk 

memperoleh nilai atau pujian akan tetapi didorong 

oleh keinginan untuk memenuhi kebutuhannya 
√ √ √ √ √ √ 
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Nama Guru: Drs. Moh Nawazi 

No Komponen Observasi 

Observasi ke 

1 2 3 4 5 6 

1
4
-0

3
-2

0
1
4

 

1
7
-0

3
-2

0
1
4

 

1
8
-0

3
-2

0
1
4

 

1
8
-0

3
-2

0
1
4

 

1
9
-0

3
-2

0
1
4

 

2
8
-0

3
-2

0
1
4

 

Kelas 

V
III C

 

V
II A

 

V
II B

 

V
III B

 

V
II C

 

V
III A

 

1 PENDEKATAN PEMBELAJARAN       

 Pendekatan Rasional √ √ √ √ √ √ 

 PendekatanEmosional √ - - √ - √ 

 PendekatanPengalaman √ √ √ √ √ √ 

 Pendekatan Pembiasaan √ √ √ √ √ √ 

 Pendekatan Fungsional √ √ √ √ √ √ 

 Pendekatan Keteladanan √ √ √ √ √ √ 

2 STRATEGI PENDEKATAN       

 Strategi Teacher Centris (terpusat pada guru) √ √ √ √ √ √ 

 Strategi Student Centris (terpusat pada siswa) - - √ √ √ √ 

 Strategi terpusat pada guru dan siswa √ √ √ √ √ √ 

3 METODE PEMBELAJARAN       

 Metode Ceramah √ √ √ √ √ √ 

 Metode Diskusi √ - √ √ - √ 

 Metode Eksperimen - - - √ - √ 

 Metode Demonstrasi - √ √ √ √ - 

 Metode Pemberian Tugas √ √ √ √ √ √ 

 Metode Kerja Kelompok - √ - √ √ √ 

 Metode Tanya Jawab √ √ √ √ √ √ 
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Jawaban 30 Responden Tentang optimalisasi Belajar Siswa 

 

N
o
. 

R
es

p
o
n

d
en

 Jawaban Responden untuk item nomer : 

Jml 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 

1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 14 

2 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 15 

3 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 15 

4 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 15 

5 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 

6 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 

7 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17 

8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17 

9 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 

10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17 

11 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 14 

12 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 16 

13 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 14 

14 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17 

15 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17 

16 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 14 

17 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 14 

18 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 14 
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19 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 15 

20 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 

21 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 15 

22 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 15 

23 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 12 

24 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17 

25 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 13 

26 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 16 

27 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 16 

28 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17 

29 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 15 

30 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 14 

Jml                  459 
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Optimalisasi Respon Belajar Siswa 
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No Item 
Keterangan 

Ya Tidak 

1 Tujuan belajar yang ingin dicapai jelas 30 0 

2 Siap dalam mengikuti perbuatan belajar 30 0 

3 Kesiapan fisik dalam mengikuti perbuatan belajar 27 3 

4 
Kesiapan psikis/mental dalam mengikuti perbuatan 

belajar 
29 1 

5 Tempat belajar yang mendukung 29 1 

6 Lingkungan belajar yang mendukung 21 9 

7 Alat dan bahan yang dipelajari mendukung 23 7 

8 
Guru, kepala sekolah, pegawai administrasi, dan 

seluruh warga sekolah yang mendukung 
29 1 

9 
Menghubungkan antara komponen-komponen situasi 

belajar 
21 9 

10 Respon dalam perbuatan belajar 30 0 

11 
Berusaha dalam mencoba-coba hal yang baru dalam 

belajar 
29 1 

12 Konsekuensi Hasil positif dalam belajar 30 0 

13 
Reaksi terhadap kegagalan membangkitkan dalam 

perbuatan belajar 
29 1 

14 
Pembelajaran PAI tiga jam tiap minggu menjadi 

pendorong dalam belajar 
21 9 

15 
Pembelajaran PAI tiga jam tiap minggu menjadi 

lebih optimal mendalami materi PAI 
28 2 

16 Mendalami praktik PAI 25 5 

17 
Mempraktikkan materi PAI dalam kehidupan sehari-

hari 
28 2 

Jumlah 459 51 
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Dokumentasi Kegiatan Pembelajaran 
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Lampiran 23 
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